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Abstract

Sakinah family consists of two words, namely family and sakinah. The family is
the smallest community, at least consisting of a husband and wife partner as the
main source along with the children born from them. The sakinah family is a
calm family, or a peaceful family, happy physically and spiritually, husbands
can make their wives happy, wives can make their husbands happy and both are
able to educate their children to become children who are transferred and
transferred, able to build harmonious brotherhood. with relatives and live in
harmony in the neighborhood, community and state.We can see families who
are not confident, for example, families in which there are fights, suspicions
between partners, and even the potential for conflict that leads to divorce.
Distrust is one aspect that makes the Sakinah family fail happen. For example,
a couple suspects each other, there are parties or people who shake up the
household or the wife's resistance to her husband. According to Islam, the law
against husbands is certainly something that must be known by wives to
maintain sakinah in the family.

Keywords: harmonious concept (sakinah).

Abstrak

Keluarga sakinah terdiri dari dua kata yaitu keluarga dan sakinah. Keluarga
adalah masyarakat terkecil sekurang-kurangnya terdiri dari pasangan suami
isteri sebagai sumber intinya berikut anak-anak yang lahir dari mereka.
Keluarga sakinah adalah keluarga yang tenang, atau keluarga yang tentram,
bahagia lahir batin, suami bisa membahagiakan istri, istri bisa membahagiakan
suami dan keduanya mampu mendidik anak-anaknya menjadi anak yang s}alih
dan s}alih}ah, mampu menjalin persaudaraan yang harmonis dengan sanak
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saudara dan hidup rukun dalam bertetangga, bermasyarakat dan bernegara. Kita
bisa melihat keluarga yang tidak sakinah contohnya adalah keluarga yang
didalamnya penuh perkelahian, kecurigaan antar pasangan, bahkan berpotensi
terhadap adanya konflik yang berujung perceraian. Ketidakpercayaan adalah
salah satu aspek yang membuat gagal keluarga sakinah terwujud. Misalnya
pasangan saling mencurigai, adanya pihak atau orang yang mengguncang
rumah tangga atau perlawanan istri terhadap suami. Hukum melawan suami
menurut Islam tentunya menjadi hal yang harus diketahui pula oleh istri untuk
menjaga sakinah dalam keluarga.

Kata Kunci: konsep harmonis (sakinah).

Pendahuluan

Pernikahan yang merupakan akad antara seorang laki-laki dengan
seorang perempuan, mempunyai tujuan untuk mengikatkan dan menyalurkan
nafsunya, sehingga akan menyebabkan halalnya hubungan suami isteri yang
sebelumnya diharamkan. Disamping itu pernikahan juga harus bisa membuat
ketentraman kebahagiaan hidup dalam suasana yang damai serta keharmonisan
dalam keluarga. Jika dengan adanya pernikahan itu menyebabkan timbulnya
akibat-akibat yang tidak baik, misalnya pertengkaran, perselisihan maka hal
inilah yang tidak dikehendaki dalam pernikahan dan sangat bertentangan
dengan syari’at Islam yang bertujuan suci dan mulia.

Ayat tersebut juga dipertegas oleh sabda Rasulullah SAW.:

[

8 goli sl 4G i a3 s g e Jo avizs d J6

(lodtalyiie 4 p3al OB palll aled abiteg § 05 ¢ all adly fadl) Gl

Artinya : “ Rasulullah telah bersabda kepada kita : “ Hai para pemuda,
barangsiapa diantaramu mampu untuk kawin maka kawinlah,
karena sesungguhnya perkawinan itu akan menjauhkan mata
(terhadap zina) dan dapat terpelihara dari nafsu kelamin yang
jelek, dan barang siapa yang tidak mampu kawin maka
hendaklah puasa untuk mengurangi hawa nafSu terhadap
wanita.” (H.R. Bukhori)."

Dari hadits tersebut di atas dapat diketahui juga bahwa perkawinan itu
mempunyai tujuan yang suci dan tinggi. Oleh karena itu, bagi orang yang akan

! Imam Abi Husein Muslim, Shahih Muslim, (Bandung: al-Ma’arif), Juz I, h. 583.
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menikah harus mempunyai kesanggupan dalam arti yang sebenar-benarnya,
bukan hanya semata-mata untuk memuaskan nafsu saja. Sebab salah satu
faktor yang banyak menjerumuskan manusia kedalam kejahatan adalah
pengaruh nafsu seksual yang tidak terkendalikan, dan untuk menyalurkan nafsu
tersebut hendaknya dengan melalui jalan yang paling baik dan tepat menurut
ajaran Islam atau pandangan Allah SWT, yaitu melalui jalan perkawinan.
Dengan demikian, apabila ada orang yang tidak mampu untuk menikah,
hendaknya mereka itu berpuasa agar nafsunya dapat terkendali.

Banyak rumah tangga tidak harmonis karena istri tidak mengerti
pekerjaan suami atau sebaliknya. Namun, masalah pekerjaan tidak akan terjadi
pada pasangan seprofesi. Seperti pasangan selebriti, Atika Hasiholan dan Rio
Dewanto. Dalam kunjungannya ke Kantor Redaksi Okezone beberapa waktu
lalu, Atika menyebut dua keuntungan menikah dengan pasangan seprofesi.
Saling mengerti "Kita bisa saling mengerti soal kendala waktu karena
kesibukan syuting. Hal itu sudah tidak perlu dijelaskan, karena kita sama-sama
merasakan. Mungkin kalau beda profesi akan butuh banyak usaha untuk
menjelaskan hal tersebut. "Sering bersama "Keuntungan lainnya kita bisa
sering bertemu kalau lagi dapat proyek bareng. Misalnya, film, iklan, atau foto.
Kemana-mana bisa berdua walaupun itu kerja." 2

Punya pasangan yang seprofesi pastinya memberi pengalaman dan
kesan tersendiri. Setidaknya topik obrolan soal pekerjaan akan terus
nyambung. Selain itu, bisa saling membantu atau menyemangati kalau ada
masalah soal pekerjaan. Chelsea Tanner dan Richard Harkleroad, keduanya
sama-sama  berprofesi  sebagai  perawat.  Seperti yang  dilansir
oleh Auffingtonpost.com, mereka baru saja bertunangan dan melakukan
pemotretan dengan tema yang tak jauh dari dunia profesi mereka sebagai
perawat. Stetoskop pun jadi bagian dari properti pemotretan mereka .Chelsea
dan Richard bekerja di rumah sakit yang berbeda. Meski bekerja di tempat
berbeda, tapi keduanya sama-sama mencintai profesi perawat. Apalagi mereka
juga menempuh pendidikan perawat pada saat yang bersamaan sehingga bisa
saling memberi dukungan dan tumbuh bersama sebagai pasangan juga perawat
profesional. Pertemuan keduanya terjadi karena lingkaran pertemanan mereka
yang sama pada tahun 2010 lalu. Dan pertemuan itu langsung membuat

? Keuntungan Menikah Pasangan Satu Profesi .03 May 2015, 02:00
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mereka klik. Kalau sudah jodoh, kliknya memang terasa beda, ya. Memiliki
pasangan seorang perawat jelas ada tantangannya sendiri.

Tapi kalau sama-sama berprofesi sebagai perawat, setidaknya bisa
saling pengertian satu sama lain. "Bagian terbaiknya adalah saat pulang ke
rumah ada seseorang yang bisa benar-benar memahami perasaan kita, mulai
dari rasa bahagia ketika berhasil menyelamatkan seseorang, rasa sedih saat
kehilangan seseorang, hingga tekanan yang dihadapi dari waktu ke waktu, "
jelas Chelsea. Punya pasangan seprofesi jelas ada suka dan dukanya. Bisa
saling mendukung soal karier masing-masing dan berbagi banyak hal terkait
pekerjaan. Kalau menurutmu sendiri, apa yang paling menyenangkan dengan
memiliki pasangan yang seprofesi? >

Sebuah perusahaan analisis data berbasis di San Francisco, menganalisis
data dari Biro Sensus Amerika Serikat untuk menentukan profesi yang lebih
mungkin untuk membuat pernikahan sesama profesi. Data dari 40 juta
pasangan menikah tersebut menunjukkan bahwa "pengacara, petani dan
mereka yang bekerja di bidang pendidikan yang paling mungkin untuk
menikah dengan rekan seprofesi," kata Dan Kopfdari Priceonomics.

Sedangkan "penambang, pekerja konstruksi dan orang-orang di bidang
keuangan" adalah yang paling tidak mungkin untuk menikah dengan rekan
seprofesi. Mengapa bisa demikian? 7he Washington Post mengatakan ada
hubungannya dengan keragaman dalam profesi tertentu, yang terkait dengan
geografi dan rasio jenis kelamin. Misalnya, orang di peternakan, perikanan, dan
kehutanan paling mungkin untuk menikah dengan orang dari pekerjaan yang
sama karena "ini adalah industri yang berpusat di masyarakat pedesaan, di
mana ada campuran kurang beragam dari pekerjaan."

Demikian juga, profesional yang memegang pekerjaan di industri yang
lebih bias gender (misalnya konstruksi untuk pria, perawatan pribadi dan
penampilan untuk wanita) yang menyulitkan untuk menemukan lawan jenis
dalam industri mereka. Industri yang memiliki jender yang lebih seimbang
cenderung berada di posisi teratas dalam daftar pekerjaan yang memungkinkan
pernikahan antar rekan seprofesi. Sebagai contoh, rasio jenis kelamin untuk
pekerjaan penjualan (ketiga dari daftar di atas) hampir 50/50 untuk pria dan

? Keuntungan Menikah Pasangan Satu Profesi .03 May 2015,
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wanita, yang membuat pertemuan sebuah pasangan lawan jenis dengan
pekerjaan yang sama lebih mungkin.*

Dampak dari kondisi seprofesi ini artinya, masalah pekerjaan sering
menyisip ke kehidupan pribadi dan mengancam keseimbangan antara
kehidupan pekerjaan dan pribadi. Tetapi ini bukan hasil mutlak. Hasil
penelitian ini juga mengungkap, pasangan yang seprofesi memiliki tingkat
kepahaman dan toleransi yang lebih untuk pekerjaan pasangannya. Serta
dukungan yang lebih saat pasangan sedang menghadapi waktu-waktu stres.

Pembahasan
Pengertian Keluarga Sakinah

Allah subhanah wa ta‘ala berfirman dalam surat a/-Rum ayat 21 bahwa
manusia diciptakan berpasangan antara istri dan suaminya untuk mendapatkan
ketenangan, ketentraman, dan kasih sayang. Hal tersebut merupakan tanda
kuasa Allah dan nikmat yang diberikan bagi mereka yang bisa mengambil
pelajarannya.

Keluarga sakinah terdiri dari dua kata yaitu keluarga dan sakinah.
Keluarga adalah masyarakat terkecil sekurang-kurangnya terdiri dari pasangan
suami isteri sebagai sumber intinya berikut anak-anak yang lahir dari mereka.’

Kata keluarga dalam bahasa arab adalah ‘ushrah. Kata ini juga berarti
keluarga dan saudara seorang laki-laki. Namun, ‘ushrah juga bermakna tameng
atau perisai pelindung. Selain itu, kata itu juga dipakai untuk menyebutkan
kata yang berarti sebuah komunitas yang diikat oleh satu kesatuan. Semua
pengertian ini membentuk sebuah makna yang dapat disimpulkan sebagai
ikatan yang sangat kuat.°

Kata sakinah diambil dari akar kata yang terdiri atas huruf sin, kaf, dan
nun yang mengandung makna ketenangan, atau anonim dari guncang dan
gerak. Berbagai bentuk kata yang terdiri atas ketiga huruf tersebut semuanya
bermuara pada makna di atas. Rumah dinamai maskan karena ia merupakan

* TRIBUN-TIMUR.COM- Priceonomics

> W.J.S. Poerwadarminta, Kamus umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT. Balai Pustaka, 1976),
122.

6 Zaidan Abdul Bagqi, Sukses Keluarga Mendidik Balita, (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2005), 7.
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tempat untuk meraih ketenangan setelah sebelumnya sang penghuni bergerak
(beraktivitas di luar).’

Keluarga sakinah adalah keluarga yang tenang, atau keluarga yang
tentram, bahagia lahir batin, suami bisa membahagiakan istri, istri bisa
membahagiakan suami dan keduanya mampu mendidik anak-anaknya menjadi
anak yang salih dan salihah, mampu menjalin persaudaraan yang harmonis
dengan sanak saudara dan hidup rukun dalam bertetangga, bermasyarakat dan
bernegara.®

Keluarga sakinah tidak terjadi begitu saja, akan tetapi ditopang oleh
pilar-pilar yang kokoh yang memerlukan perjuangan dan butuh waktu dan
pengorbanan. Keluarga sakinah merupakan subsistem dari sistem sosial (social
system) menurut Al-Quran, dan bukan “bangunan” yang berdiri di atas lahan
yang kosong. Pembangunan keluarga sakinah juga tidak semudah membalik
telapak tangan, namun sebuah perjuangan yang memerlukan kobaran dan
kesadaran yang cukup tinggi. Namun demikian semua langkah untuk
membangunnya merupakan sesuatu yang dapat diusahakan. Meskipun kondisi
suatu keluarga cukup seragam, akan tetapi ada langkah-langkah standar yang
dapat ditempuh untuk membangun sebuah bahtera rumah tangga yang indah,
keluarga sakinah.’

Kita bisa melihat keluarga yang tidak sakinah contohnya adalah
keluarga yang didalamnya penuh perkelahian, kecurigaan antar pasangan,
bahkan berpotensi terhadap adanya konflik yang berujung perceraian.
Ketidakpercayaan adalah salah satu aspek yang membuat gagal keluarga
sakinah terwujud. Misalnya pasangan saling mencurigai, adanya pihak atau
orang yang mengguncang rumah tangga atau perlawanan istri terhadap suami.
Hukum melawan suami menurut Islam tentunya menjadi hal yang harus
diketahui pula oleh istri untuk menjaga sakinah dalam keluarga.'®

Dengan adanya ketenangan, ketentraman, rasa aman, kedamaian, maka
keguncangan di dalam keluarga tidak akan terjadi. Masing-masing anggota
keluarga dapat memikirkan pemecahan masalah secara jernih dan menyentuh

" Imam Mustofa, “Keluarga Sakinah dan Tantangan Globalisasi”, Jurnal al-Mawarid, Vol. 18,
No. 1, (2008), 227.

¥ Fuad Kauma dan Nipan, Membimbing Istri Mendampingi Suami, Cet. Ke-2 (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar Offset, 1997 ), 7.

?OMustofa, “Keluarga Sakinah dan Tantangan Globalisasi”, 227.
Ibid.
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intinya. Tanpa ketenangan maka sulit masing-masing bisa berpikir dengan
jernih, dan mau bermusyawarah, yang ada justru perdebatan, dan perkelahian
yang tidak mampu menyelesaikan masalah. Konflik dalam keluarga akan
mudah terjadi tanpa adanya sakinah dalam keluarga."'

Hak dan Kewajiban Suami Istri

Dalam shari‘at Islam, telah mewajibkan seorang suami agar memenuhi
semua hak istrinya dan menganggap seorang suami sebagai orang
yang zalim jika tidak memenuhi hak istrinya dengan sempurna. Disisi lain,
shari‘at Islam juga akan memberi jaminan kehidupan yang tentram jika dia
menunaikan hak istri sesuai dengan perintah A//ah subhanah wa ta‘ala.

Keluarga adalah “umat kecil” yang memiliki pimpinan dan anggota,
mempunyai pembagian tugas dan kerja, serta hak dan kewajiban bagi masing-
masing anggotanya. Keluarga adalah sekolah tempat putra-putri bangsa
belajar. Islam sangat mementingkan pembinaan pribadi dan keluarga. Pribadi
yang baik akan melahirkan keluarga yang baik, sebaliknya pribadi yang rusak
akan melahirkan keluarga yang rusak. 12

Di dalam kitab Figh as-Sunnah, Sayyid Sabiq menjelaskan bahwa pada
masa jahiliyyah para wanita benar-benar tidak diberi kesempatan memiliki
sesuatu. Sesuatu yang diberikan suaminya pada saat pernikahan (mahar) pun
dia tidak berhak memilikinya. Semua diambil dan dimiliki oleh walinya. Inilah
salah satu yang dirubah oleh A//ah subhanah wa ta‘ald dalam hukum keluarga
yang berlaku di masa jahiliyyah. Allah subhanah wa ta‘ala dengan tegas dalam
firman-Nya bahwa mahar yang diberikan suami seorang wanita adalah mutlak
miliknya sepenuhnya, tidak boleh diambil oleh ayah, kerabat dekat dan lain
sebagainya, kecuali dia (istri) memberikannya setelah menjadi miliknya secara

suka rela tanpa paksaan dari manapun."

" Tbid.

2 AM. Ismatullah, “Konsep Sakinah, Mawaddah dan Rahmah dalam Al-Qur’an”, Jurnal
Madhahib Pemikiran Hukum Islam, Vol. 16, No. 1, (2015), 63.

" Muhammad Syukri Albani Nasution, “Perspektif Filsafat Hukum Islam atas Hak dan
Kewajiban Suami Istri dalam Perkawinan”, Jurnal Studi Keislaman, Vol. 15, No.1, (2015),
69-70.
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Dalam kitab ‘Uqud al-Lijayn, Shaikh Nawawi menjabarkan tugas-tugas
seorang suami yang wajib dilakukan terhadap seorang istri demi mewujudkan
keluarga yang harmonis serta penuh kasih sayang dan cinta antara lain yaitu:'*
1. Perlakuan Baik Terhadap Istri

Hal ini sesuai dengan firman Allah subhanah wa ta‘ala dalam surat
an-Nisa’ ayat 19:

G i el 24t N WS el 15 OF 280 32y 1T 2l Wi
O ealghatn & 06 Oyl fhss ’"’}MLuwd\Y\&)m_

6 i o B oy G A5
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu
mempusakai wanita dengan jalan paksa dan janganlah kamu
menyusahkan mereka karena hendak mengambil kembali
sebagian dari apa yang telah kamu berikan kepadanya,
terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata.
dan bergaullah dengan mereka secara patut. Kemudian bila
kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena
mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, Padahal Allah
men{';gzdjkan padanya kebaikan yang banyak. (Q.S. an-Nisa’:
19).
2. Bersikap Lembut Terhadap Istri

Disampinng mempergauli istri dengan baik, suami juga wajib
menjaga martabat dan kehormatan istrinya, mencegah istrinya jangan
sampai hina, jangan sampai istrinya berkata jelek. Inilah kecemberuan
yang disukai Allah subhanah wa ta‘ala. Rasul Allah salla Allah ‘alayh wa

sallam bersabda:

wle By g G 2aptd g OF B ks agitd B sua B &y

Artinya: Allah cemburu dan manusia cemburu, kecemburuan Allah adalah

apabila ada hamba-Nya yang melanggar larangan-Nya.” (H.R.
Bukhori)."®

'* Muhammad Ibn ‘Amr Ibn ‘Ali Nawawi, Sharah ‘Uqud al-Lijayn, (Surabaya: Dar al-‘Ilmi,
t.t), 7.

15 Departemen Agama R.1., al-Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang: P.T. Tanjung Mas Inti,
1992), 115.

' Imam al-Bukhari, Sahih Bukhari, Juz 3, (Semarang: Taha Putra, t.t), 264
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3. Hak Materi dan Nushuz
Salah satu hak yang wajib dipenuhi oleh suami terhadap istrinya

adalah bertanggung jawab sepenuhnya untuk memberikan nafkahnya. Hal
ini sesuai hadith Nabi salla Allah ‘alayh wa sallam.
V5 adg o Vg o 2T 15 By el 1) el O 33 B st B
L VI Ay AR
Artinya: Hak istri atas suami adalah memberi makan kepadanya jika ia
(suami) makan, memberi pakaian kepadanya apabila ia (suami)
berpakaian, dan jangan menampar wajah, jangan menjelek-
Jjelekkan dan jangan membiarkan (memisahkannya) kecuali dalam
hal tempat tidur. (H.R.Tabarani dan Hakim dari Mu‘awiyah bin
Haidah). "’

Nafkah ini bermacam-macam sesuai kebutuhan wanita: bisa berupa
makanan, tempat tinggal, pelayanan (perhatian), pengobatan, dan pakaian
meskipun wanita itu kaya.

4. Pendidikan Terhadap Istri

Akhlak dalam Hadith tersebut adalah budi pekerti yang luhur.
Semua itu tentunya dimaksudkan sebagai realisasi dari kewajiban suami
dalam mengejawantahkan hak-hak istri kendatipun hal ini merupakan
konsep yang lebih khusus.

5. Sabar Terhadap Istri
Nabi Muhammad salla Allah ‘alayh wa sallam bersabda:
N EA U %= NN VR 1 V2 S R EAPR A TR
Artinya : Barang siapa bersabar atas keburukan kelakuan istrinya maka
Allah akan memberi pahala kepadanya seperti pahala yang pernah
diberikan Allah kepada Nabi Ayyub atas cobaan yang
diterimanya. 18

Seorang suami harus memiliki pedoman moral yang strategis.
Untuk itu, memberikan petunjuk agar seorang suami bersabar hati dalam
menghadapi cobaan istri. Dengan demikian, suami dapat melaksanakan
kewajibannya secara baik sesuai dengan ajaran agama untuk memahami
cobaan dari istri.

17« Ali Nawawi, Sharah ‘Uqud al-Lijayn.
" Ibid., 8.
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6. Pemukulan Terhadap Istri

Suami diperbolehkan memukul istri dengan ketentuan:
Suami menghendaki istri berhias dan bersolek, sedangkan istri tidak
mengindahkan kehendak suami itu. Juga karena istri menolak ajakan ke
tempat tidur.

. Keluar dari rumah tanpa izin, memukul anaknya menangis, menyobek-

nyobek pakaian suami, atau karena memegang jenggot suami seraya
berkata, “Hai keledai, hai goblok” sekalipun suami memaki istri
terlebih dahulu.

. Membuka mukanya dengan lelaki bukan mahram nya, berincang-

bincang dengan lelaki lain, bicara dengan suami agar orang lain
mendengar suaranya, memberikan sesuatu dari rumah istri yang tidak
wajar diberikan, atau karena tidak mandi Aayd. "’

7. Pesan-pesan terhadap seorang laki-laki

Ketahuilah, sebaiknya suami itu melakukan hal-hal berikut kepada

istri:

a.

Memberikan wasiat, memerintahkan, mengingatkan, dan
menyenangkan hati istri.

Hendaknya suami memberikan nafkah istrinya sesuai kemampuannya,
usaha dan kekuatannya.

Suami hendaknya dapat menahan diri, tidak mudah marah apabila istri
menyakiti hatinya.

Suami hendaknya menundukkan dan menyenangkan hati istri dengan
menuruti kehendaknya dengan kebaikan. Sebab, umumnya wanita itu
kurang sempurna akal dan agamanya.

Suami hendaknya menyuruh istrinya melakukan perbuatan yang baik.
Shaykh Ramli mengatakan dalam kitab ‘Umdah ar-Rabih, “Suami tidak
boleh memukul istri karena meninggalkan salat maksudnya cukup
memerintahkan salat””’

Suami harus mengajar berbagai macam ibadah kepada istri.”' Baik
ibadah fardu maupun sunnah, seperti shalat, zakat, puasa dan haji,
sebagaimana dikatakan oleh Shaykh ‘Atiyah, “Suami hendaknya

' Tbrahim al-Bajuri, Hashiyah al-Bajuri, Juz 2, (Semarang: Taha Putra, t.t), 129.
20 < Ali Nawawi, Sharah ‘Uqud al-Lijayn. 9.

2 bid.
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mengajar istrinya apa yang menjadi kebutuhan agamanya, dari hukum-
hukum bersuci seperti mandi hayd, janabat, wudu dan tayamum’”. Jika
suaminya dapat mengajar sendiri, maka istri tidak boleh keluar rumah
untuk bertanya kepada orang-orang ‘a/im atau ‘ulama’ atau pergi ke
tempat majlis talim atau pengajian kecuali izin suaminya. Jika suami
tidak dapat mengajar sendiri karena kebodohannya maka sebagai
gantinya dialah yang harus bertanya kepada ulama, lalu menerangkan
jawabannya kepada sang istri. Jika suami tidak mampu keluar maka
istri boleh keluar untuk bertanya, bahkan wajib keluar, dan suami
berdosa melarangnya.

g. Suami hendaknya mengajar budi pekerti yang baik kepada keluarganya.
Sebab, manusia yang sangat berat siksanya pada hari kiamat adalah
orang di mana keluarganya bodoh-bodoh dalam agama Islam.*

Tanggung Jawab Seorang Pemimpin

Seorang suami menjadi pemimpin keluarga, istri dan anak-anaknya.

Ia akan dimintai tanggung jawab atas keluarganya, apakah sudah

memenuhi hak-hak mereka atau belum, seperti memberi pakaian,

memelihara, mengasuh, mendidik, dan yang lain seperti bergaul dengan
baik kepada mereka atau tidak.
Adapun mengenai hak suami istri sebagai berikut:

Kepemimpinan laki-laki.

Ketaatan Istri terhadap Suami.

Pahala laki-laki dan wanita.

Harta suami.

Istri dan rasa malu.

Pemberian kepada orang lain.

Memuliakan keluarga suami.

Adab persetubuh.

Pasangan pengantin boleh mandi berdua bersama pada satu tempat.

2 1bid., 10.
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10. Istri dan puasa.

1

1. Perizinan suami.

12. Terhapusnya amal seorang istri.

13. Wanita-wanita ahli surga.”

KH. Fawaid Abdullah menjelelaskan kewajiban-kewajiban suami

kepada istri dan hak yang harus diterima bagi istri itu setidaknya harus:

1.

[99)

Suami itu harus memberikan Nafkah, nafkah lahir seperti makan dan
minum, belanja perabotan rumah tangga, biaya sekolah, biaya mondok, dan
belajar anak-anaknya. Di samping itu juga, suami harus memberikan nafkah
batin, baik hubungan seksual yang baik dan layak, maupun hubungan
psikologis dalam rumah tangga itu yang juga baik dan layak.

. Suami harus juga memberikan mu’nah. Yang dimaksud dengan mu’nah itu
adalah segala sesuatu di luar kewajiban-kewajiban nafkah tersebut, atau
bahasa lain adalah segala biaya tak terduga, seperti biaya-biaya pengobatan
jika sakit, biaya yang dengan perhiasan istri, biaya untuk istri bersolek dan
lain-lain.

. Suami juga wajib memberikan biaya kiswah, dalam hal ini suami harus
memenuhi biaya pakaian Istri (secukupnya dan seperlunya).**

Sedangkan hak yang harus diterima oleh istri adalah:

. Suami harus memberikan natkah berupa makan, maksudnya uang belanja
sehari-hari urusan dapur.

. Suami harus memberikan pekerjaan yang layak dan pantas kepada istrinya.

. Suami tidak boleh memukul wajah istrinya.

. Suami tidak boleh memaki-maki istri, termasuk membentak atau memarahi

istrinya kecuali di dalam rumah sendiri.”

Suami memberikan hak kepada istrinya, karena suami merupakan

pemimpin keluarga yang akan dimintai pertanggungjawaban kelak dihadapan

Allah atas kepemimpinannya di dalam rumah tangganya. Sebagaimana Hadith
Nabi salla Allah ‘alayh wa sallam:

23 .
Ibid., 11-15.
* Fawaid Abdullah, “Memahami Hak dan Kewajban Suami Istri”, https:/tebuireng.online, 11

Maret 2018, Diakses Tanggal 25 Mei 2018.

3 1bid.
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Artinya: Laki-laki itu adalah pemimpin di dalam keluarganya, maka akan
dimintal pertanggungjawaban atas kepemimpinannya, Perempuan itu
adalah pemimpin di dalam rumah suaminya, maka akan juga dimintai
pertanggungjawaban atas kepemimpinan di dalam menjaga rumah
tangganya, maka setiap kalian adalah pemimpin, maka akan dimintai
pertanggungjawaban atas kepemimpinannya.*®

Kewajiban-kewajiban Istri yang harus dilakukan, dan hak yang harus
diterima oleh suami adalah:

1. Isteri wajib taat kepada suaminya terhadap segala apa saja perintah suami,
selagi dalam hal yang dihalalkan menurut perintah A//ah subhanah wa
ta‘ala dan Rasul-Nya.

2. Istri tidak boleh berpuasa kecuali atas izin suaminya.

Istri tidak boleh keluar rumah, kecuali atas izin dan rida suaminya.

& W

Seorang istri harus bersungguh-sungguh mencari ridd suaminya, karena rida
Allah berada didalam ridd suaminya dan marahnya A/lah berada di dalam
marah suaminya.

5. Sekuat mungkin istri wajib berusaha menjauhi yang sekiranya
menyebabkan suaminya marah.”’

Faktor Terbentuknya Keluarga Sakinah

Dalam membentuk keluarga sakinah tidaklah mudah, karena dalam
Islam konsep tentang keluarga sakinah adalah sangat normative. Tetapi bukan
berarti proses untuk membentuk keluarga sakinah berhenti begitu saja.

Ada banyak upaya yang dilakukan dan diprogramkan oleh lembaga-
lembaga kemasyarakatan ataupun lembaga pemerintah dengan menggalakkan
adanya gerakan keluarga sakinah.

Sebagaimana pengertian tentang keluarga sakinah maka dalam
membentuk keluarga sakinah dibutuhkan beberapa syarat diantaranya adalah:
1. Berdiri di atas fondasi keimanan yang kokoh.

2.  Menunaikan misi ibadah dalam kehidupan.

26 Ibid.
7 1bid.
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Mentaati ajaran agama.

Saling mencintai dan menyayangi.

Saling menjaga dan menguatkan dalam kebaikan.
Saling memberikan yang terbaik untuk pasangan.
Musyawarah menyelesaikan permasalahan.
Membagi peran secara berkeadilan.

Kompak mendidik anak-anak.

10 Berkontribusi untuk kebaikan masyarakat, bangsa, dan negara.”®

Menurut Said Agil Husin al-Munawwar, yang menyatakan bahwa

simpul-simpul yang dapat mengantar atau menjadi prasyarat tegaknya

keluarga sakinah adalah:

l.
2.

Dalam keluarga ada harus mahabbah, mawaddah dan rahmah.
Hubungan suami istri harus didasari oleh saling membutuhkan, seperti
pakaian dan pemakainya (hunna libasun lakum wa antum libasun lahunna).
Dalam pergaulan suami istri, mereka harus memperhatikan hal-hal yang
secara sosial dianggap patut, tidak asal benar dan hak (wa ‘ashiruhunna bi
al-ma‘ruf), besarnya mahar, nafkah, cara bergaul dan sebagainya harus
memperhatikan nilai-nilai ma ruf
Menurut hadith Nabi, pilar keluarga sakinah itu ada lima, yaitu: pertama,
memliliki kecenderungan kepada agama; kedua, mudah menghormati yang
tua dan menyayangi yang muda; ketiga, sederhana dalam belanja;
keempat, santun dalam bergaul; dan kelima, selalu introspeksi.29

Untuk mendapatkan gambaran ataupun wujud tentang keluarga sakinah

di Indonesia dipergunakan beberapa indikator sesuai dengan keputusan

Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam dan Urusan Haji nomor

D/7/1999 pasal 4 tentang Petunjuk Pelaksanaan Pembinaan Gerakan Keluarga

Sakinah. Indikator keluarga sakinah di klasifikasikan menurut kelompok

sebagai berikut:

I.

Keluarga Pra Sakinah, yaitu keluarga-keluarga yang dibentuk bukan melalui
ketentuan perkawinan yang sah, tidak dapat memenuhi kebutuhan dasar
spiritual dan material (basic needs) secara minimal, seperti keimanan,
shalat, zakat fitrah, puasa, sandang, pangan, dan kesehatan.

% Direktur Bina KUA dan Keluarga Sakinah, Fondasi Keluarga Sakinah, (Jakarta: Kemenag

R, 2017), 12-13.

¥ Mustofa, “Keluarga Sakinah dan Tantangan Globalisasi”, 230.
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2. Keluarga Sakinah I, yaitu keluarga-keluarga yang telah dapat memenuhi
kebutuhan dasar spiritual dan material secara maksimal, tetapi masih taqlid
dan belum dapat memenuhi kebutuhan sosial psikologisnya seperti
kebutuhan akan pendidikan, bimbingan keagamaan dalam keluarga dan
belum mampu mengikuti interaksi sosial keagamaan dengan lingkungannya.

3. Keluarga Sakinah II, yaitu keluarga-keluarga di samping telah dapat
memenuhi kebutuhan kehidupannya juga telah mampu memahami
pentingnya pelaksanaan ajaran agama serta bimbingan keagamaan dalam
keluarga, dan telah mampu mengadakan interaksi sosial keagamaan dengan
lingkungannya, tetapi belum mampu menghayati serta mengembangkan
nilai-nila keimanan, ketaqwaan dan akhlaqul karimah, infaq, wakaf, amal
jariyah, menabung dan sebagainya.

4. Keluarga Sakinah III, yaitu keluarga-keluarga yang dapat memenuhi seluruh
kebutuhan keimanan, ketaqwaan, sosial psikologis, dan pengembangan
keluarganya, tetapi belum mampu menjadi suri tauladan bagi
lingkungannya.

5. Keluarga Sakinah III Plus, yaitu keluarga yang telah dapat memenuhi
seluruh kebutuhan keimanan, ketaqwaan, dan akhlaqul karimah secara
sempurna, kebutuhan sosial-psikologis dan pengembangannya serta dapat
menjadi suri tauladan bagi lingkungannya.*’

Keluarga berperan penting dalam kehidupan manusia baik secara
personal, masyarakat dan negara. Keluarga adalah wadah untuk meneruskan
keturunan dan tempat awal mendidik generasi baru untuk belajar nilai-nilai
moral, berpikir, berkeyakinan, berbicara, bersikap, bertakwa dan berkualitas
dalam menjalankan perannya di masyarakat sebagai hamba dan khalifah Allah.

Status sebagai hamba Allah setidaknya mempunyai dua arti:

1. Manusia hanya boleh menjadi hamba Allah semata. Mereka dilarang keras
diperbudak oleh harta, jabatan, lawan jenis, maupun kenikmatan dunia
lainnya, oleh manusia maupun makhluk Allah lainnya.

2. Sebagai sesama hamba Allah, manusia juga dilarang keras memperhamba
manusia atau makhluk Allah lainnya. Ketaatan mutlak hanya boleh
diberikan kepada Allah dan ketaatan pada sesama makhluk hanya boleh jika
tidak bertentangan dengan ketaatan kepada Allah.”!

30 .
Ibid., 232.
3! Direktur Bina KUA dan Keluarga Sakinah, Fondasi Keluarga Sakinah, 2-3.
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Hal ini berarti bahwa ketaatan kepada sesama makhluk harus sejalan
dengan ketaatan kepada Allah sehingga dilarang dalam hal maksiat dan
kejahatan. Dalam surat af-Taubah ayat 71 Allah subhanah wa ta‘ala
menegaskan:

Optadty NAN o O3aig Syralll Oal axi 23l fiar SRty 0553405

1Ss 5 B G B aps Syl A2 B Sy 880 B3 Sl

Artinya: Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebagian
mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebagian yang lain. Mereka
menyuruh (mengerjakan) yang ma ‘ruf, mencegah dari yang munkar,
mendirikan salat, menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan
Rasul-Nya. mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah, Sesungguhnya
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (Q.S. at-Taubah: 71). 2

Dalam hal mencegah kejahatan (nahi munkar), sebuah keluarga harus
menjadi tempat berlindung paling aman dari aneka masalah sosial yang
berkembang di masyarakat seperti kekerasan, pergaulan bebas, korupsi,
perdagangan manusia, narkoba maupun lainnya. Keluarga jangan sampai
menjadi tempat yang mengerikan karena menjadi sarang kejahatan, seperti
tindak KDRT atau menjadi sumber masalah sosial. Dalam hal memerintahkan
kebaikan (amar ma’ruf), keluarga harus mampu memberikan manfaat seluas-
luasnya pada masyarakat, baik melalui perilaku, materi, maupun melalui
keturunan yang baik (zurriyah tayyibah) atau generasi berkualitas.>

Setiap perbuatan seorang Muslim, termasuk perkawinan, selalu
mengandung aspek ibadah jika dilakukan atas dasar keyakinan bahwa Allah
mengizinkan, dan aspek muamalah karena bersinggungan dengan hak orang
lain, baik sebagai warga masyarakat, maupun sebagai warga negara.

Suami dan istri harus mempertanggungjawabkan setiap tindakannya
dalam perkawinan. Allah subhanah wa ta‘ala berfirman dalam surat Yasin ayat
65:

2 Departemen Agama R.I., al-Qur’an dan Terjemahannya, 283.
33 Direktur Bina KUA dan Keluarga Sakinah, Fondasi Keluarga Sakinah, 3-4.
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Artinya: Pada hari ini Kami tutup mulut mereka, dan berkatalah kepada Kami
tangan mereka dan memberi kesaksianlah kaki mereka terhadap apa

yang dahulu mereka usahakan. (Q.S. Yasin: 65, )7

Pengabaian atas tanggungjawab 7/ahi perkawinan membuat suami istri
hanya akan menjalankan perkawinan dengan baik, hanya jika pasangannya atau
orang lain mengetahuinya. Sementara jika tidak ada yang mengetahui, mereka
berani melakukan pengkhianatan tanpa rasa takut. Sebaliknya, kesadaran akan
adanya.”

Syarat yang harus dimiliki oleh calon suami istri dan upaya yang harus
dilakukan untuk menuju keluarga sakinah, paling tidak mencakup hal-hal
sebagai berikut.*®
1. Calon suami istri harus sudah dewasa

Dalam Undang-undang Perkawinan, umur untuk menikah merupakan
hal yang prinsip, karena untuk mewujudkan keluarga yang bahagia tidak
terlepas dari kondisi para pelaku perkawinan, yaitu usia calon suami istri.

Oleh karena itu dalam, usia calon suami isteri merupakan salah satu azas

atau prinsip perkawinan. Ada tiga hal yang menjadi pertimbangan undang-

undang dalam menentukan batas umur perkawinan, sebagaimana disebutkan
dalam Penjelasan Umum Undang-undang Perkawinan, yaitu:

a. Untuk dapat diwujudkan tujuan perkawinan secara baik tanpa berakhir
pada perceraian.

b. Untuk mendapatkan keturunan yang baik dan sehat.

c. Untuk mengurangi laju pertambahan penduduk, bahwa wanita yang
kawin dengan umur yang rendah akan mengakibatkan laju kelahiran yang
lebih tinggi.”’

Sekalipun tidak menyebut secara jelas, sesungguhnya terdapat pada
ayat al-Qur’an maupun hadis nabi yang memberi isyarat adanya umur

perkawinan, yaitu firman Allah dalam surat an-Nisa’ ayat 6:

EhE 2 1,080 1035 14he 53T 06 S 1AL A ALz

** Departemen Agama R.I., al-Qur’an dan Terjemahannya, 703.
35 Direktur Bina KUA dan Keluarga Sakinah, Fondasi Keluarga Sakinah, 5.
%% Supriatna, “Mempersiapkan Keluarga Sakinah”, Jurnal Al-Ahwal, Vol. 2 No. 1, (2009), 16.
37 1
Ibid.
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Artinya: Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk
kawin. kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah cerdas
(pandai memelihara harta), Maka serahkanlah kepada mereka
harta-hartanya. (Q.S. an-Nisa’: 6).”

Kata balaghu an-nikah yang berarti cukup umur untuk kawin
mengisyaratkan adanya kriteria untuk melakukan kawin, yang dalam istilah
figh disebut dengan balig atau dewasa. Dalam ayat di atas balaghu an-nikah
atau balig itu harus dikaitkan dengan norma lain yang dalam ayat di atas
kriterianya ialah ar-rushd yang bermakna cerdik atau cerdas. Dua kriteria
balaghu an-nikah dan ar-rushd adalah berkaitan dengan diri dan harta,
sehingga bisa diartikan dengan “felah berkemampuan mengurus diri dan

. 939
harta sendiri’’

. Calon Suami Sudah Mempunyai Persiapan Materi atau Siap Bekerja

Kewajiban suami memberi nafkah kepada istrinya, mencakup
kebutuhan pokok manusia, baik berupa pangan, sandang, dan papan.
Kewajiban memberi perbelanjaan dan pakaian seperti diperintahkan dalam
al—Qur’an surat al-Baqarah ayat 233:

umw;z‘wwuw&vdwﬂ&@% s Do e
SIS e ol B3 el 4305 V5 s,

Artinya: Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu
dengan cara ma'ruf. seseorang tidak dibebani melainkan menurut
kadar kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita
kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah karena anaknya,
dan warispun berkewajiban demikian. (Q.S. al-Bagarah: 233). %

Adapun kewajiban suami memberi nafkah berupa papan, tempat
tinggal adalah sebagaimana disebutkan dalam firman Allah surat ar-Talag

ayat 6:

u\bufd,ﬁu«rwwu%w%rfbﬁwr&ww” ]

0%,

J#M@J@JPWUJA"

*¥ Departemen Agama R.I., al-Qur’an dan Terjemahannya, 111,
% Hazairin, 7injauan Mengenai Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974, (Jakarta:

Tintamas, 1975), 20.

“ Departemen Agama R.1., al-Qur’an dan Terjemahannya, 53.
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Artinya: Tempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu bertempat tinggal
menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan
mereka untuk menyempitkan (hati) mereka. dan jika mereka
(istri-istri yang sudah ditalaq) itu sedang hamil, Maka berikanlah
kepada mereka natkahnya hingga mereka bersalin. (Q.S. at-Talag:
6)."

Menurut para ‘Ulama’ Fugaha, kewajiban suami memberi nafkah
kepada istrinya bukan karena istri membutuhkan, tetapi merupakan
kewajiban yang melekat pada suami, apakah istri membutuhkan atau tidak
(karena ia orang kaya). Adapun besarannya adalah disesuaikan dengan
kemampuan suami sebagaimana disebutkan dalam ayat di atas.*’

. Antara Calon Suami dan Calon Isteri terdapat Kesepadanan (Kufii)

Berikut Hadith yang dapat menjelaskan hal ini. Hadith riwayat al-
Bukhari dari Abu Hurairah, Rasul Allah salla Allah ‘alayh wa sallam
bersabda:

B3 &35 ol oy 5B Ly edy « Blaks Bl 1 Y S &S
Artinya: Wanita dinikahi karena empat hal, karena baz'tanya karena
kedudukan sosialnya, karena kecantikannya, dan karena agamanya.
Pilihlah wanita yang beragama, kalau tidak engkau akan sengsara.
(H.R. al-Bukhari dari Abu Hurairah).”
Juga Hadith riwayat at-Turmuziy dari Abu Hurairah, Rasul Allah
salla Allah ‘alayh wa sallam bersabda:
a5 o N B sss 4 e GagiEaas YA N B s3g s S g
bar Sba O N b 321 G /Cj/*‘ﬂ" i Sl Ny B 835 1 sl GagE
3 & B s 0B S0 e s 3T 45500
Artinya: Barang siapa menikahi seorang perempuan karena mulianya, maka
Allah tidak akan menambahkannya kecuali hina, barang siapa
menikahi seorang perempuan karena hartanya maka Allah tidak
akan menambahkannya kecuali fakir, barang siapa menikahi
seorang perempuan karena nasabnya maka Allah tidak akan
menambahkannya kecuali hina, barang siapa menikahi seorang

*'bid., 936.
* Supriatna, “Mempersiapkan Keluarga Sakinah”, 22-23.
* Imam Taqiyu ad-Din, Kifayah al-Ahyar, Juz 2, (Semarang: Taha Putra, 2010), 30.
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perempuan yang tidak mengharapkan kecuali menjaga mata, farji
atau menyambung tali persaudaraan maka Allah memberkahinya
dan istrinya. (H.R. at-Turmuziy dari Abu Hurairah).”

4. Calon Suami-Isteri Sudah Saling Mengenal Kepribadian Calonnya

Seseorang sebelum menikahi calon pasangannya terlebih dahulu
diperbolehkan untuk saling mengenal yang dalam bahasa figh dikenal
dengan istilah ta’aruf. Dimaksudkan dengan fa’aruf dalam tulisan ini ialah
saling mengenal kepribadian bakal jodoh masing-masing, yaitu calon suami
mengenal kepribadian calon isteri, dan calon istri mengenal kepribadian
calon suaminya.*’

Untuk mengenal sifat-sifat calon suami dan istri yang lebih
mendalam, bukan sekedar sifat-sifat yang dapat diketahui secara sepintas
lalu dengan melihat satu sama lain, Islam mengajarkan agar dilakukan
dengan mengadakan pengenalan tidak langsung, melalui pihak ketiga,
misalnya meminta bantuan keluarga untuk mengenal lebih dekap lagi.*

Kunjung mengunjung antara laki-laki dan perempuan yang tidak ada
hubungan mahram tidak dibenarkan apalag hanya berdua-duaan tanpa
adanya mahiram dari pihak perempuan. Dalam hal ini, Hadith Nabi riwayat
Ahmad dari Jabir Radiya Allah ‘Anhu:

W 06 W 2 g s o a0 055 56 W ey BT el 0672

RIS

Artinya: Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir maka

Jjanganlah ia berkhalwat (bersunyi-sunyi) dengan seorang wanita

tanpa ada mahramnya, karena yang ketiga diantara mereka adalah
shaytan. (H.R. Ahmad dari Jabir).”

Hadlith tersebut menegaskan bahwa berkhalwat antara laki-laki dan
perempuan tanpa disertai mahram amat mudah menimbulkan godaan setan.

* al-Hafidh al-Manzuri, al-Targhib wa al-Tarhib, (Jeddah: Dar al-Qalam, t.t), 82.

* Supriatna, “Mempersiapkan Keluarga Sakinah”, 24.

% Ahmad Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam, Ed 1, Ct. 9, (Yogyakarta: UII Press, 1999),
23.

47 Sihab ad-Din Abu al-'Abbas Ahmad Ibn Muhammad Ibn ‘Ali Ibn Hajar al-Makki al-
Haytami, al-Zawajir ‘an Iqtiraf al-Kabair, Juz 1, (Jakarta: Dar al-Kutub al-Islamiyyah,
2003). 334.
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Pelanggaran shariah agama mungkin akan terjadi dari yang paling ringan,
kemudian yang agak berat dan akhirnya yang berat.**

Imam al-Ghazali dalam Kitab Zlhya’ al-‘Ulum ad-Din juga
menyebutkan bahwa ada delapan perkara yang perlu diperhatikan tatkala
hendak memilih pasangan hidup, antara lain:

Keshalihan dalam beragama. Ini merupakan yang paling utama.
Berakhlaq mulia.

Memiliki keelokan wajah dan fisik.

Tidak menuntut mahar yang berlebihan.

Berpotensi untuk memiliki banyak anak.

Masih lajang.

Berasal dari keluarga terhormat.

Tidak berasal dari keluarga dekat.*

Melakukan perkawinan bukan untuk sesaat, seminggu, sebulan atau

N N

setahun, melainkan untuk selama hayat dikandung badan. Dalam komunikasi
dan pertemuan suami istri tidak dibatasi, melainkan setiap saat. Tidak ada
pertemuan di antara manusia yang serapat dan seakrab suami istri. Keduanya
hidup serumah, sesumur, sebilik dan sepembaringan. Sementara itu antara
suami istri bukanlah saudara sedarah, bahkan antara keduanya bisa jadi tidak
satu kampung dan berbeda budayanya. Oleh karena itu, untuk
mempertahankan ikatan perkawinan yang tidak dibatasi waktu dan untuk
merealisir tujuan perkawinan, sudah sewajarnya apabila keduanya saling
mengenal dan saling memahami kepribadian calon pasangannya. Untuk bisa
saling mengenal sudah barang tentu antara keduanya harus bisa bertemu dan
bisa saling melihat. Oleh karena itu shari'ah Islam membolehkan seorang laki-
laki yang bermaksud melamar (khitbah) seorang wanita untuk melihat wanita
yang akan dilamarnya.

Penutup

Keharmonisan rumah tangga itu tidak di ukur dari keuangan saja . tapi
juga dari adaya sikap saling menerima (saling pengertian). Saling mengalah,
dan juga menghindari sikap saling bertengkar . Ketika terjadi pertengkaran,

*8 Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam.
* Abi Hamid Muhammad Ibn Muhammad al-Ghazali, /hya’ al-‘Ulim ad-Din, Juz 2,
(Semarang: Taha Putra, t.t), 98-111.
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maka salah satu dari suami atau seorang istri harus mengalah agar tidak terjadi
pertengkaran yang berkelanjutan.

Melakukan perkawinan bukan untuk sesaat, seminggu, sebulan atau
setahun, melainkan untuk selama hayat dikandung badan. Dalam komunikasi
dan pertemuan suami istri tidak dibatasi, melainkan setiap saat. Tidak ada
pertemuan di antara manusia yang serapat dan seakrab suami istri. Keduanya
hidup serumah, sesumur, sebilik dan sepembaringan. Sementara itu antara
suami istri bukanlah saudara sedarah, bahkan antara keduanya bisa jadi tidak
satu kampung dan berbeda budayanya. Oleh karena itu, untuk
mempertahankan ikatan perkawinan yang tidak dibatasi waktu dan untuk
merealisir tujuan perkawinan, sudah sewajarnya apabila keduanya saling
mengenal dan saling memahami kepribadian calon pasangannya. Untuk bisa
saling mengenal sudah barang tentu antara keduanya harus bisa bertemu dan
bisa saling melihat.

Oleh karena itu shari'ah Islam membolehkan seorang laki-laki yang
bermaksud melamar (khitbah) seorang wanita untuk melihat wanita yang akan
dilamarnya.
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